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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan 

disiplin kerja dan etos kerja dengan kinerja guru, maka dapat dirumuskan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin kerja 

dengan kinerja guru di MTsN 3 Lima Puluh Kota.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja guru, yang ditunjukkan oleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,545 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 

0,05). Nilai tersebut berada pada kategori hubungan sedang, yang 

mengindikasikan bahwa disiplin kerja memiliki keterkaitan yang cukup 

berarti terhadap kinerja guru. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan guru terhadap 

peraturan, ketertiban dalam menjalankan tugas, serta konsistensi dalam 

memenuhi tanggung jawab kerja berkontribusi terhadap kualitas kinerja 

yang dihasilkan. Guru yang memiliki disiplin kerja yang baik cenderung 

lebih teratur dalam melaksanakan tugas pembelajaran, seperti menyusun 

perangkat pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai 

jadwal, serta menjalankan tugas administratif dengan tertib. 

Namun demikian, kekuatan hubungan yang berada pada kategori 

sedang menunjukkan bahwa disiplin kerja bukan merupakan faktor 
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dominan dalam menentukan kinerja guru. Artinya, meskipun disiplin 

penting sebagai dasar perilaku kerja, peningkatan disiplin saja belum cukup 

untuk menghasilkan kinerja yang optimal tanpa didukung oleh faktor lain. 

2. Hubungan Etos Kerja dengan Kinerja Guru  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara etos kerja dengan kinerja guru, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,804 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai tersebut 

termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat, yang menunjukkan adanya 

keterkaitan yang sangat erat antara etos kerja dan kinerja guru. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa aspek internal dalam diri guru, 

seperti semangat kerja, komitmen, tanggung jawab, dan kesungguhan 

dalam melaksanakan tugas, memiliki peran yang sangat besar dalam 

menentukan tinggi rendahnya kinerja guru. Guru yang memiliki etos kerja 

tinggi tidak hanya bekerja karena kewajiban formal, tetapi juga didorong 

oleh kesadaran dan motivasi internal untuk mencapai hasil kerja yang 

optimal. 

Dengan demikian, etos kerja dapat dipandang sebagai faktor 

pendorong utama yang memengaruhi kualitas kinerja guru, karena 

bersumber dari dalam diri individu dan relatif lebih stabil dalam 

memengaruhi perilaku kerja dibandingkan faktor eksternal. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara disiplin kerja dan etos kerja dengan 
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kinerja guru, serta bahwa etos kerja memiliki hubungan yang lebih kuat 

dibandingkan disiplin kerja, maka saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

Kepala MTsN 3 Lima Puluh Kota disarankan untuk terus 

mempertahankan dan meningkatkan iklim disiplin kerja, penguatan etos 

kerja, serta capaian performa kinerja guru melalui langkah-langkah 

strategis berikut: 

a. Melaksanakan supervisi akademik secara rutin, konsisten, dan 

terjadwal guna memastikan akurasi pelaksanaan tugas guru dalam 

proses pembelajaran. 

b. Melakukan evaluasi berkala terhadap tingkat kedisiplinan guru, 

mencakup aspek ketepatan waktu kehadiran di kelas serta kepatuhan 

terhadap regulasi kedinasan madrasah.  

c. Memastikan kelengkapan, sistematisasi, dan kualitas perangkat 

pembelajaran (RPP/Modul Ajar) yang disusun oleh guru sebelum 

kalender akademik dimulai.  

d. Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, harmonis, serta 

memberikan penghargaan (reward) moral maupun material secara 

proporsional terhadap capaian prestasi kinerja guru.  

e. Memfasilitasi dan mendorong keterlibatan aktif guru dalam kegiatan 

pengembangan profesionalitas berkelanjutan, seperti pelatihan, 

workshop, seminar pendidikan, serta optimalisasi forum MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran). 
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2. Bagi Guru 

Para guru di MTsN 3 Lima Puluh Kota disarankan untuk terus 

menjaga, memelihara, dan meningkatkan kualitas performa 

profesionalnya melalui langkah-langkah nyata berikut: 

a. Menjaga konsistensi dalam melaksanakan disiplin kerja, seperti 

mematuhi aturan dan tanggung jawab yang telah ditetapkan.  

b. Menunjukkan etos kerja yang tinggi dengan bekerja secara sungguh-

sungguh, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kualitas 

pembelajaran.  

c. Melakukan refleksi secara berkala terhadap proses pembelajaran, 

baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi.  

d. Menggunakan hasil evaluasi pembelajaran sebagai dasar dalam 

memperbaiki strategi pembelajaran agar lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik.  

e. Memanfaatkan berbagai sumber belajar dan teknologi pembelajaran 

untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memiliki keterbatasan ruang lingkup yang murni 

berfokus pada dua variabel independen perilaku kerja dengan desain 

korelasi non-parametrik. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk: 

a. Mengembangkan penelitian dengan mengeksplorasi atau 

menambahkan variabel bebas relevan lainnya yang berpotensi 
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memiliki kaitan dengan kinerja guru, seperti kepemimpinan 

visioner kepala madrasah, motivasi kerja intrinsik, budaya 

organisasi madrasah, atau kepuasan kerja. 

b. Menggunakan pendekatan metodologi kombinasi (mixed methods) 

untuk menggali secara lebih mendalam dan komprehensif mengenai 

dinamika faktor internal dan eksternal yang melingkupi performa 

guru di lembaga pendidikan Islam. 

c. Memperluas cakupan populasi, jumlah sampel, serta lokus 

penelitian pada beberapa madrasah sejenis di wilayah lain, sehingga 

hasil pengujian statistik memiliki tingkat generalisasi data yang 

lebih luas dan berkontribusi besar bagi perkembangan ilmu 

manajemen pendidikan Islam. 
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